JURNAL E-ISSN: xxx-xx
KOMUNIKASIK) Volume 1, Nomor 1. Juni 2025
KEWIRAUSAHAAN Hal1-6

Universitas Sainteck Muhammadiyah

Analisis Keterkaitan Kepemimpinan, Komunikasi
Efektif dan Kinerja dalam Efektivitas Organisasi
Profesional

Najmah Azzahra!, Muhammad Ridha?, Nasywa Maulia Andefta3, Redho Ilahi*, Vivi Kristina Sati®

azzahranajmah27@gmail.com!
Universitas Saintek Muhammadyah, Indonesia!2345

Abstract

Declining effectiveness of professional organigations can be cansed by a lack of integration between leadership,
communication, and performance systems. The purpose of this study is to analyze how leadership styles, effective
communication, and structured performance measurement interact and influence organizational effectiveness, while
offering a conceptual framework to support sustainable organizational growth. This research uses a qualitative
descriptive approach through library research. Data were collected from scholarly journals, fextbooks, and credible
online sources. Thematic analysis was applied to identify patterns and relationships between leadership, communication,
performance, and organizational effectiveness  based on  theory and  previous studies. The results showed that
transformational  leadership, effective  communication, and a  structured  performance System  significantly  improve
organizational effectiveness. These three elements interact synergistically-leadership ~drives motivation, communication
strengthens  collaboration, —and  performance  systems ensure  accountability-nltimately  increasing the productivity,
adaptability, and long-term success of professional organigations. Leadership, effective commmunication and performance
are interrelated and collectively enhance organizational effectiveness. Organizations need to develop leadership and
commmunication training fo improve overall performance. Strengthening these aspects can result in more efficient goal
achievement and sustainable organizational growth.
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Abstrak

Menurunnya efektivitas organisasi profesional dapat disebabkan oleh kurangnya integrasi —antara
kepemimpinan, komunikasi, dan sistem kinerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana
gaya kepemimpinan, komunikasi efektif, dan pengukuran kinerja yang terstruktur berinteraksi dan
memengaruhi efektivitas organisasi, sckaligus menawarkan kerangka konseptual untuk mendukung
pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah, buku
teks, dan sumber daring yang kredibel. Analisis tematik diterapkan untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antara kepemimpinan, komunikasi, kinerja, dan efektivitas organisasi berdasarkan teori
serta kajian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional,
komunikasi efektif, dan sistem kinetja yang terstruktur secara signifikan meningkatkan efektivitas
organisasi. Ketiga elemen ini berinteraksi secara sinergis—kepemimpinan mendorong motivasi,
komunikasi memperkuat kolaborasi, dan sistem kinerja memastikan akuntabilitas—yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas, adaptabilitas, serta kesuksesan organisasi profesional dalam jangka
panjang. Kepemimpinan, komunikasi efektif, dan kinerja saling berkaitan serta secara kolektif
meningkatkan efektivitas organisasi. Organisasi perlu mengembangan kepemimpinan dan pelatihan
komunikasi guna meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Penguatan aspek-aspek ini dapat
menghasilkan pencapaian tujuan yang lebih efisien serta pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Komunikasi Efektif, Efektivitas Organisasi
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PENDAHULUAN

Organisasi profesional merupakan entitas
yang bergerak dengan standar kompetensi
tinggi dan prinsip tata kelola yang
menjunjung nilai integritas, efisiensi, dan
inovast. Dalam menjalankan
operasionalnya, organisasi profesional harus
mampu mengelola faktor internal seperti
gaya kepemimpinan, pola komunikasi, serta
sistem kerja untuk mencapai efektivitas
optimal. Kurangnya perhatian terhadap
integrasi antara kepemimpinan, komunikasi,
dan  kinerja  dapat  berakibat  pada
menurunnya efektivitas organisasi,
rendahnya produktivitas, hingga konflik
internal.

Artikel ini bertujuan mengidentifikasi dan
mengkaji keterkaitan antara kepemimpinan,
komunikasi efektif, kinerja, dan efektivitas
organisasi. Fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana  keempat elemen  tersebut
membentuk  sinergi  dalam  konteks
organisasi profesional yang berorientasi
pada hasil dan inovasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif =~ berbasis studi
kepustakaan (/ibrary research). Sumber data
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku teks
manajemen, dan artikel penelitian yang
membahas faktor-faktor organisasi
profesional. Teknik analisis data dilakukan
secara tematik, yaitu mengidentifikasi pola
hubungan antara variabel berdasarkan teori
dan temuan sebelumnya.

KAJIAN KEPUSTAKAAN
1. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang
mampu  menginspirasi  perubahan
positif dalam organisasi. Bass dan
Riggio (2006) mengidentifikasi empat
komponen utama: pengaruh ideal,

motivasi inspirasional, stimulasi
intelektual, dan pertimbangan
individual. Gaya kepemimpinan ini
terbukti meningkatkan inovasi,
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motivasi kerja, dan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Teori Pertukaran Pemimpin-Anggota
(Leader—Member Excchange Theory)

Teori ini menekankan pada hubungan
dua arah antara pemimpin dan
anggota tim. Hubungan berkualitas
tinggi ditandai dengan kepercayaan
dan rasa hormat yang saling timbal
balik, berkontribusi pada kinerja dan
efektivitas organisasi.

Teori  Bahasa  yang  Memotivasi
(Motivating Langnage Theory)

Dikembangkan oleh Sullivan (1988),
teori ini mencakup tiga jenis bahasa
yang digunakan pemimpin untuk
memotivasi:  arahan, emosi, dan
makna. Penggunaan bahasa ini secara
efektif meningkatkan  kepercayaan,
komitmen, dan kinerja.

Teori Keunggulan (Excellence Theory)

Grunig dan Hunt meneckankan
pentingnya  komunikasi dua arah
simetris dalam organisasi. KKomunikasi
yang  transparan dan  partisipatif
memungkinkan organisasi merespons
harapan pemangku kepentingan secara
efektif.

Keamanan Psikologis

Lingkungan ketja yang aman secara
psikologis mendorong anggota tim
untuk terbuka tanpa rasa takut, yang
meningkatkan ~ pembelajaran  tim,
inovasi, dan efektivitas.

Kecerdasan Budaya Pemimpin (Leader
Cultural Intelligence)

Nosratabadi et al. (2020)
menunjukkan bahwa CQ pemimpin
mendukung kinerja organisasi,
khususnya  di  lingkungan  kerja
multikultural.

Gaya  Kepemimpinan  Berorientasi
Tugas dan Hubungan

Gaya ini membedakan pemimpin
berdasarkan  fokusnya:  pencapaian
tujuan atau kesejahteraan anggota.
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Keduanya berdampak berbeda

terthadap efektivitas tim.
8. Kepemimpinan Situasional

Hersey dan Blanchard menyatakan
bahwa pemimpin harus menyesuaikan
gaya mereka dengan kesiapan dan
kompetensi  anggota  tim  dalam
berbagai situasi.

9. Kepemimpinan  Bersama  (Shared
Leadership)
Distribusi tanggung jawab

kepemimpinan di antara anggota tim
terbukti meningkatkan efektivitas dan
keterlibatan.

10. Komunikasi Transformasional dan
Komitmen terhadap Perubahan

Komunikasi pemimpin transformasio-
nal meningkatkan komitmen afektif
terthadap perubahan melalui penyam-
paian visi, umpan balik, dan dukungan
emosional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi literatur ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional,
komunikasi efektif, dan sistem kinerja yang
terstruktur memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan efektivitas organisasi
profesional. Ketiga aspek tersebut saling
berinteraksi ~ secara  sinergis  untuk
membentuk  organisasi  yang  adaptif,
inovatif, dan produktif.

Kepemimpinan transformasional berperan
penting dalam membentuk budaya kerja
yang adaptif, inovatif, dan produktif.
Pemimpin yang mengadopsi gaya ini tidak
hanya memberikan arahan, tetapi juga
menginspirasi dan memotivasi anggota tim
untuk  bekerja  melampaui  ekspektasi.
Dalam lingkungan organisasi profesional
yang kompleks, kepemimpinan
transformasional mendorong perubahan
berkelanjutan, kreativitas, serta keterlibatan
emosional anggota terhadap visi organisasi
(Bass & Riggio, 2006; Ghasabeh et al,
2015).

Empat komponen utama kepemimpinan
transformasional—pengaruh ideal, motivasi
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inspirasional, stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individual—membentuk
pondasi yang kokoh bagi organisasi untuk
berkembang. Pemimpin transformasional
mampu menumbuhkan rasa memiliki
(sense of belonging) anggota terhadap
organisasi, yang  berkontribusi  pada
peningkatan komitmen dan loyalitas jangka
panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemimpin yang mempraktikkan pendekatan
transformasional cenderung lebih sukses
dalam mengelola perubahan organisasi
dibandingkan gaya kepemimpinan
tradisional yang lebih berorientasi pada
kontrol dan supervisi langsung.

Lebih jauh, kepemimpinan ini menciptakan
iklim kerja yang mendukung pembelajaran
dan inovasi berkelanjutan, yang berdampak
langsung  pada  peningkatan  efektivitas
organisasi. Teori pertukaran pemimpin-
anggota (Leader-Member Exchange) juga
menegaskan bahwa hubungan interpersonal
yang berkualitas antara pemimpin dan
anggota tim memperkuat komitmen dan
kinerja organisasi (Graen & Uhl-Bien,
1995).  Studi dari Northouse (2018)
memperkuat argumen ini dengan
menunjukkan bahwa kualitas hubungan
LMX yang tinggi berkorelasi positif dengan
kepuasan ketja, produktivitas, dan retensi
karyawan.

Dalam  konteks organisasi profesional,
kepemimpinan transformasional juga
berperan dalam mengembangkan kapasitas
kepemimpinan pada level menengah dan
bawah. Pemimpin transformasional
cenderung mendelegasikan tanggung jawab
secara efektif, sehingga memungkinkan
pertumbuhan  kepemimpinan  bersama
(shared leadership) yang telah terbukti
meningkatkan kinerja tim dan inovasi
organisasi. Yukl (2012) menggarisbawahi
bahwa pendekatan kepemimpinan bersama
semakin relevan dalam ekosistem ketja
modern yang menuntut adaptabilitas dan
respons cepat terhadap perubahan.

Komunikasi yang terbuka, jujur, dan dua
arah menjadi elemen krusial dalam menjaga
hubungan antar anggota organisasi serta
membangun kepercayaan. Komunikasi yang
buruk dapat menimbulkan miskomunikasi,
konflik internal, dan penurunan
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produktivitas. ~ Sebaliknya,  komunikasi
efektif meningkatkan  koordinasi  tim,
memperkuat partisipasi dalam pengambilan
keputusan, dan  membangun  budaya
organisasi yang inklusif (Grunig & Hunt,
2002; Men, 2014).

Analisis mendalam  terhadap  pola
komunikasi organisasi menunjukkan bahwa
transparansi informasi memiliki dampak
langsung terhadap tingkat kepercayaan
anggota  pada  institusi.  Organisasi
profesional  yang mengimplementasikan
sistem komunikasi terbuka dan akuntabel
cenderung menghasilkan tingkat kepuasan
kerja yang lebith tinggi dan konflik
interpersonal yang lebih rendah. Teori
Keunggulan (Excellence Theory)
menckankan bahwa komunikasi simetris
dua arah tidak hanya meningkatkan
hubungan internal, tetapi juga memperkuat
posisi  organisasi di mata pemangku
kepentingan eksternal.

Pemimpin yang menerapkan komunikasi
transformatif mampu meningkatkan
komitmen  terhadap  perubahan  dan
memfasilitasi penyampaian visi organisasi
secara jelas dan meyakinkan. Konsep
keamanan psikologis (psychological safety)
yang dikembangkan oleh Edmondson
(2019)  juga sangat relevan, karena
lingkungan  kerja yang aman  secara
psikologis memungkinkan anggota tim
mengemukakan ide tanpa rasa takut,
sehingga  meningkatkan  inovasi  dan
pembelajaran kolektif.

Aspek penting dari komunikasi efektif
dalam  organisasi  profesional  adalah
penerapan Teori Bahasa yang Memotivasi
(Motivating  Language  Theory) yang
dikembangkan  oleh  Sullivan  (1988).
Temuan menunjukkan bahwa pemimpin
yang menggunakan kombinasi seimbang
antara bahasa direktif (memberi arahan
jelas), bahasa empatik (menunjukkan
dukungan  emosional), dan  bahasa
bermakna (menjelaskan nilai dan tujuan)
berhasil membangun tim yang lebih
kohesif dan berorientasi tujuan. Dalam
konteks organisasi multikultural, kecerdasan
budaya dalam berkomunikasi
(communication cultural intelligence) juga
menjadi  faktor penentu  keberhasilan
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operasional global (Nosratabadi et al,
2020).

Kejelasan informasi dalam komunikasi juga
berdampak positif pada respons organisasi
terhadap tantangan eksternal dan internal,
memperkuat daya saing dan adaptabilitas
organisasi profesional. Analisis terhadap
studi  kasus  organisasi  profesional
menunjukkan bahwa kemampuan
berkomunikasi secara efektif selama krisis
menjadi prediktor kuat bagi kemampuan
organisasi untuk pulih dan bertransformasi
setelah menghadapi tantangan.

Sistem  kinerja  yang  akuntabel dan
terstruktur  memungkinkan organisasi
profesional —mengidentifikasi pencapaian
serta area yang petlu diperbaiki secara
objektif. Evaluasi kinerja berbasis data
mendukung proses pengambilan keputusan
dan pengembangan sumber daya manusia
secara berkelanjutan (Aguinis, 2019).

Kajian mendalam menunjukkan bahwa
organisasi dengan sistem pengukuran
kinerja yang komprehensif dan transparan
cenderung lebih efektif dalam mencapai
tujuan strategis dibandingkan organisasi
yang mengandalkan evaluasi subjektif atau
sporadis. Sistem kinetja yang terstruktur
tidak  hanya  berfungsi sebagai alat
penilaian, tetapi juga sebagai mekanisme
umpan balik yang mendorong
pembelajaran  organisasi  berkelanjutan.
Hackman dan Wageman (2005)
menckankan bahwa umpan balik yang
konstruktif dan berbasis data
memungkinkan organisasi untuk melakukan
refleksi kritis dan perbaikan proses secara
sistematis.

Kinerja yang  baik mencerminkan
efektivitas  strategi  organisasi  dalam
mencapal tujuan jangka pendek dan jangka
panjang. Transparansi dan objektivitas
dalam  proses penilaian kinerja  juga
meningkatkan motivasi kerja dan rasa
keadilan di antara anggota organisasi, yang
pada akhirnya memperkuat efektivitas

organisasi secara keseluruhan.

Temuan penting lainnya adalah keterkaitan
antara sistem kinerja dengan pembelajaran
organisasi. Organisasi profesional yang
mengintegrasikan  sistem kinerja dengan
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program pengembangan kompetensi
terbukti lebih adaptif terhadap perubahan
pasar dan teknologi. Pendekatan balanced
scorecard yang  menyelaraskan  aspek
finansial, pelanggan, proses internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan terbukti
efektif dalam memastikan keberlanjutan
organisasi jangka panjang. Goleman (2013)
menambahkan bahwa penilaian  kinerja
modern perlu mencakup aspek kecerdasan
emosional dan sosial sebagai prediktor
keberhasilan profesional.

Ketiga faktor—kepemimpinan
transformasional, komunikasi efektif, dan
sistem kinerja yang terstruktur—berfungsi
secara sinergis dan saling melengkapi
dalam meningkatkan efektivitas organisasi
profesional. Kepemimpinan yang efektif
memberikan arah strategis dan membangun
budaya kerja positif, komunikasi terbuka
memperkuat kolaborasi dan kepercayaan
antar anggota, sedangkan sistem kinerja
yang baik menjadi alat evaluasi dan
perencanaan strategis yang objektif.

Analisis  terhadap model integrasi ini
menghasilkan temuan bahwa keselarasan
antara ketiga elemen menciptakan efek
multiplier dalam peningkatan efektivitas
organisasi. Organisasi yang hanya fokus
pada satu atau dua aspek  tanpa
menyelaraskan ketiga elemen cenderung
mengalami  hambatan dalam  mencapai
potensi optimal. Misalnya, kepemimpinan
transformasional tanpa didukung
komunikasi efektif dapat menghasilkan visi
yang tidak tersampaikan dengan baik.
Demikian pula, sistem kinerja yang baik
tanpa  kepemimpinan inspiratif ~ dapat
menciptakan budaya yang terlalu
berorientasi pada metrik tanpa makna yang
mendalam.

Julianto dan Carnarez (2021) dalam kajian
komprehensif terhadap organisasi
profesional menemukan bahwa integrasi
kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja
menciptakan lingkungan kerja yang:

1. Lebih responsif terhadap
perubahan eksternal
2. Lebih inovatif dalam

menyelesaikan masalah
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3. Lebih efisien dalam penggunaan
sumber daya

4. Memiliki tingkat kepuasan kerja
dan retensi talenta yang lebih

tinggi
5. Lebih tangguh menghadapi krisis
dan tantangan

Integrasi  ketiga aspek ini membuat
organisasi lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan, lebih  responsif  terhadap
tuntutan pemangku kepentingan, dan lebih
kompetitif dalam menghadapi dinamika
global (Wang et al, 2011). Dengan
demikian, organisasi profesional yang
mampu mengelola ketiga faktor ini secara
berkelanjutan akan mampu mencapai
tujuan strategis jangka panjang dengan
lebih efektif.

Model integrasi yang diusulkan berdasarkan
temuan literatur  ini menyarankan
pendekatan holistik di mana ketiga elemen
dikembangkan  secara  seimbang  dan
diselaraskan dengan nilai inti serta tujuan
strategis organisasi. Dalam
implementasinya, model ini membutuhkan
komitmen dari seluruh level organisasi
serta evaluasi dan penyesuaian
berkelanjutan untuk memastikan relevansi
dalam konteks yang dinamis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas organisasi
profesional ~ sangat  dipengaruhi  oleh
integrasi antara kepemimpinan, komunikasi
efektif, dan sistem kinerja yang terstruktur.
Kepemimpinan transformasional
memberikan dorongan motivasional dan
arah strategis yang jelas. Komunikasi yang
terbuka dan  partisipatif = menciptakan
lingkungan  kerja  yang  kolaboratif,
sedangkan sistem kinerja yang akuntabel
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
organisasi.

Ketiga elemen ini saling berkaitan dan
memperkuat  satu  sama lain  dalam
menciptakan  organisasi  yang  adaptif,
inovatif, dan berorientasi pada hasil. Oleh
karena itu, organisasi profesional perlu
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menempatkan pengembangan
kepemimpinan, perbaikan sistem
komunikasi, dan evaluasi kinerja sebagai
prioritas dalam strategi jangka panjang
untuk mencapai keunggulan kompetitif di
tengah tantangan global yang semakin
kompleks.

DAFTAR PUSTAKA

Bass, B. M., & Riggio, R. E. (2000).
Transformational Leadership.
Psychology Press.

Grunig, J. E., & Hunt, T. (2002). Public
Relations: Strategies and Tactics.
Pearson Education.

Sullivan, J. (1988). Motivating Language
Theory. Human Resource
Development Review.

Nosratabadi, S., Pinter, G., Mosavi, A., &
Lakner, Z. (2020). Organizational
Culture, Leadership, and

Julianto, B., & Carnarez, T. Y. A.

(2021). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Organisasi Profesional:
Kepemimpinan, Komunikasi
Efektif, Kinerja, dan Efektivitas
Organisasi  (Suatu Kajian = Studi
Literature Review Ilmu Manajemen
Terapan). Jurnal Ilmiah Manajemen

Terapan, 2(5).
https://dinastirev.org/JIMT/atticle
/view/592

Jurnal Kewirausahaan dan Inovasi. (2023).
Peran Kepemimpinan dan
Komunikasi ~ Terhadap  Kinerja

Karyawan. Jurnal Kewirausahaan
dan Inovasi, 2(1).

Vol. 1, No 1, Juni 2025

Performance. Sustainability, 12(11),
4470.

Hersey, P., & Blanchard, K. H. (2013).
Management  of  Organizational
Behavior: Utilizing Human
Resources. Prentice Hall

Edmondson, A. C. (2019). The Fearless

Organization: Creating
Psychological ~ Safety in  the
Workplace for Learning,

Innovation, and Growth. Wiley.

Northouse, P. G. (2018). Leadership:
Theory and Practice (8th ed.).
SAGE Publications.

G. (2012).  Leadership  in
Organizations (8th ed.). Pearson.

Hackman, J. R.,, & Wageman, R. (2005).
A Theory of Team Coaching.
Academy of Management Review,
30(2), 269-287.

Goleman, D. (2013). The Focused Leader.
Harvard Business Review.\

Yukl

>

n Analisis Keterkaitan Kepemimpinan, Komunikasi Efektif dan ....



